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dan carilah akhiratmu seolah-olah engkau akan mati besok pagi"
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PERENCANAAN BACK FILLING DI EKS PIT ARJUNA PADA TAMBANG
BATUBARA PT PUTRA MUBA COAL SITE SUNGAI LILIN
SUMATERA SELATAN
(Heri Wibowo, 03081002048, 2013, 84 halaman)

ABSTRAK

Dengan adanya peraturan Undang-Undang tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara Nomor 4 Tahun 2009 maka setiap perusahan pertambangan diwajibkan
melakukan reklamasi dan pascatambang. Mengingat kegiatan pertambangan berpotensi
mengubah bentangan alam, sehingga diperlukan upaya untuk menjamin pemanfaatan
lahan di wilayah bekas kegiatan pertambangan agar sesuai peruntukannya. PT Putra
Muba Coal memiliki dua pit penambangan, yaitu pit Nakula dan eks pit Arjuna. Untuk
mengurangi lubang bukaan bekas tambang di eks pit Arjuna maka dilakukanlah
penimbunan overburden kembali di eks pit Arjuna. Selain mengurangi lubang bukaan
bekas tambang, jarak yang lebih dekat antara eks pit Arjuna dan Pit Nakula menjadi hal
pertimbangan.

Material yang akan digunakan untuk mengisi lubang bukaan bekas tambang
merupakan material lepas dari penggalian alat mekanis. Kemungkinan terjadi longsor
pada daerah timbunan inpit dump sangat besar. Data geoteknik material terburuk di
daerah penambangan yaitu kohesi 1.519,38 kg/m’, sudut geser dalam 17,49°, dan density
1.710,06 kg/m’. Faktor keamanan lereng timbunan merupakan indikator untuk
memastikan tidak terjadinya pergerakan tanah karena akan dilakukan reklamsi pada
loaksi tersebut. Pembuatan bench dibuat pada elevasi 12 m — 36 m degan geometri lereng
single slope 20°, tinggi bench 8 m, lebar bench 5 m dan overall slope 18° dengan faktor
Kemanan Lereng FK = 1,43. Nilai ini sudah cukup aman dalam pembuatan design lereng.
Adapun kapasitas dari back filling final di eks pit Arjuna berdasarkan design lereng yang
telah dibuat adalah sebesar 3.032.498,44 ccm. Pembagian sequence penimbunan dibagi
menjadi empat sequence dengan rincian sequence 1 sebesar 702.919.96 ccm, sequence 11
1.569.167,80 ccm, sequence 111 2.304.445,10 ccm dan sequence 1V merupakan design
final dari back filling. Luas daerah yang dilakukan back filling di eks pit Arjuna adalah
19,46 ha dan berjarak 230 meter lebih dekat dibandingkan ke waste dump area.

Kata kunci : back filling, faktor keamana lereng, jarak, luas
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BAB 1
PENDAHULUAN

I. I Latar Belakang

Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan yang dilakukan pada suatu
tempat yang sifatnya sementara atau dilakukan selama adanya bahan galian yang
dapat diekploitasi secara menguntungkan. Dengan adanya Undang-Undang
Nomor 4 tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara maka setiap
perusahan pertambangan diwajibkan melakukan reklamasi dan pascatambang.
Hal ini mengingat kegiatan pertambangan berpotensi mengubah bentangan alam,
sehingga diperlukan upaya untuk menjamin pemanfaatan lahan di wilayah bekas
kegiatan pertambangan agar sesuai peruntukannya setelah kegiatan pertambangan
selesai.

Untuk itu, setiap perusahaan pertambangan wajib menjalankan peraturan
perundangan-undangan sebagaimana tersebut dengan tujuan untuk meminimalkan
lubang bukaan bekas tambang. Metode yang dapat diterapkan untuk hal tersebut
adalah dengan melakukan inpit dump. Cara ini memiliki beberapa keuntungan
yaitu jarak yang relatife cukup dekat dengan area penggalian overburden
sehingga lebih efisien biaya dan waktu. Keuntungan lainnya adalah akan
mempermudah dalam kegiatan reklamasi tambang karena lubang bekas galian
tambang telah diisi kembali dengan tanah galian. Oleh karena itu, lokasi pit yang
akan dilakukan back filling harus mempertimbangkan volume tanah galian,
kapasitas inpit dump, sequence back filling mulai awal sampai selesai

penimbunan, kestabilan daerah timbunan inpit dump dan juga pola aliran air di
daerah back filling.



Pengontrolan lapangan yang ketat dari setiap langkah yang telah direncanakan
menjadi penting untuk mencapai keberhasilan back filling di eks pit Arjuna PT

Putra Muba Coal karena lahan bekas tambang ini akan dikembalikan lagi kepada

masyarakat.

I. 2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Tugas akhir ini adalah :

1. Mendapatkan jarak terdekat dalam melakukan dumping area yang akan
meningkatkan produktifitas alat angkut overburden.

2. Menentukan design lereng dengan faktor keamanan yang tinggi untuk
menghindari terjadinya longsor di lokasi back filling.

3. Mengetahui kapasitas inpit dump di eks pit Arjuna berdasarkan rekomendasi
design geoteknik serta sequence penimbunan.

4. Mengetahui luas bukaan bekas tambang yang dilakukan back filling di eks pit
Arjuna.

I. 3 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana memperoleh jarak angkut overburden terdekat dalam melakukan
dumping area?

2. Design lereng timbunan inpit dump seperti apakah yang memiliki faktor
keamanan lereng yang aman?

3. Berapakah kapasitas inpit dump di eks pit Arjuna berdasarakan rekomendasi
design geoteknik dan bagaimana sequence penimbunannya sampai selesai?

4. Berapakah luas bukaan bekas tambang yang dilakukan back Jfilling di eks pit

Arjuna ?




I. 4 Batasan Masalah

Pada Penelitian ini tidak membahas mengenai peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan reklamasi dan pascatambang namun sebagai
rujukan. Lokasi pengamatan back filling hanya dilakukan di eks pit Arjuna PT
Putra Muba Coal dengan perhitungan kapasitas timbunan inpit dump dimulai

pada elevasi 12 m.

I. 5 Metodologi Penelitian
Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan
data baik data primer maupun data sekunder :
a. Data primer, yaitu data yang diambil dari pengamatan lapangan dengan
mencatat secara sistematis data yang dibutuhkan, terdiri dari :
1. Jarak angkut dari front pengupasan overburden ke eks Pit Arjuna.

b. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari laboratorium, literatur dan
referensi-referensi yang berhubungan dengan penelitian ini, antara lain terdiri
dari :

1. Parameter Geoteknik Material yang di inpit dump
2. Topografi eks pit Arjuna serta lokasi sekitarnya

3. Nilai acuan untuk faktor keamanan lereng
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Perencanaan Back Filling di Eks Pit Arjuna pada Tambang
Batubara PT Putra Muba Coal Site Sungai Lilin Sumatera
Selatan

Data Sekunder :
- Parameter Geoteknik Material

- Jarak Angkut Overburden - Topografi eks Pit Arjuna
- Nilai acuan faktor keamanan Lereng

(Bowles, 1989).

Data Primer :

|
[ Pengolahan Data ]
I

A

Metode Bishop’s Software Minescape
- Menghitung stabilitas Lereng - Menggambar design dan
tlmbl'm'an. o sequence Back filling.
- Analisis nilai Faktor Keamanan - Perhitungan kapasitas
Lereng (Bowles, 1989). volume inpit dump.

y

L Analisa dan Pembahasan J

A 4

[ Hasil Penelitian ]
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